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Abstract 
Project-based learning is one of active learning by involving students independently with the 
criteria that in the learning will also increase students' thinking power towards metacognitive 
things such as thinking critically about projects that will be done through problems found by 
students. This project-based learning is authentic, so indirectly this learning will involve the 
learner in constructive investigation. The hope is that through learning that is autonomous, 
responsibility for students can be better and can bring creative ideas from students because in the 
execution of the project they will certainly be different in the process than the traditional project 
or conventional learning this makes the project a meaningful and challenging task . This study 
aims: 1) Describe teacher activities in improving students' ability to understand and create 
Indonesian language subject stories with a project-based learning model in Class VII-E Driyorejo 
State Junior High School 1 Gresik Regency odd semester 2018/2019 Academic Year. 2) Describe 
the activities of students in learning activities Improve the ability of students to understand and 
create Indonesian language subject stories with a project-based learning model in Class VII-E 
Driyorejo 1 Junior High School 1 Gresik Regency odd semester 2018/2019 Academic Year. 3) 
Describe learning with a project-based learning model in improving students' ability to 
understand and create stories of Indonesian subjects in Class VII-E Driyorejo 1 Middle School in 
Gresik Regency. This research is a classroom action research conducted collaboratively. 
Designing problem situations, and ways to collaborate with children, is the main focus of 
meetings that occur between teachers and researchers. This research was conducted at Driyorejo 
State Junior High School 1 Gresik Regency with the address Jl. Raya Tenaru, Dusun Wates, 
Cangkir, Kec. Driyorejo, Kabupaten Gresik. The subjects of this study were Class VII-E students 
as many as 32 children. The study was conducted in the odd semester of the 2018/2019 academic 
year, for 3 months (August, September and October 2018). Procedures for cyclical action 
research are: 1) planning, 2) implementation, 3) observation, and 4) reflection, through a series of 
cycles. Data collection through observation (observing), artifacts and documents (testing) and 
nonstandard tests. Test instrument items with validity test, reliability test, calibration test (level 
of difficulty) and distinguishing test. the entire process of data analysis is interactive using the 
Miles and Huberman models with the final mix method analysis. The results of the study 
concluded: 1) The teacher's activity experienced an increase in Pre-Action obtaining 62.86 
percent and increasing in Cycle I by 75 percent and increasing in Cycle II by 87.86 percent; 2) 
Student activity has increased in Pre-Action to get 42.86 percent and increase in Cycle I by 65 
percent and increase in Cycle II by 86.43 percent; 3) The average value of the test (Classical 
Absorption) has increased in Pre-Action to get a result of 69.68 percent and increase in Cycle I of 
73.12 percent and increase in Cycle II of 85.31 percent. Classical Learning Completion has 
increased in Pre-action obtained 62.5 percent and increased in Cycle I by 84.38 percent and 
increased in Cycle II by 90.63 percent. 
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Latar Belakang 
Pendidikan adalah upaya menciptakan 
suasana belajar dan proses belajar untuk 
mengembangkan kompetensi siswa yang 
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap. Kompetensi ini harus dikembangkan 
sesuai dengan tuntutan zaman. Siswa 
diharapkan memiliki beberapa kompetensi 
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kompleks untuk menghadapi berbagai masalah 
yang dihadapi saat ini dan di masa depan 
(Retnowati, Ghufron, & Pierawan, 2018:475). 
Tuntutan pendidikan di Indonesia dalam 
mempersiapkan lulusan profesional meningkat 
dengan adanya Masyarakat Ekonomi ASEAN 
(MEA). Di era MEA, ada persaingan sengit 
antara produk-produk tenaga kerja dan anggota 
negara-negara ASEAN. Oleh karena itu, respon 
cepat dan tindakan yang tepat harus dilakukan 
oleh dunia pendidikan untuk menghasilkan 
lulusan profesional dan untuk mempersiapkan 
sumber daya manusia yang unggul dalam 
menciptakan produk-produk inovatif (Jalinus, 
Nabawi & Mardin, 2017:251). 
Pendidikan di abad 21 bertujuan untuk 
membangun kemampuan intelegensi siswa 
dalam pembelajaran agar mampu menyelesaikan 
permasalahan yang ada di sekitarnya. 
Membentuk intelegensi dalam dunia nyata tidak 
hanya dengan sekedar tahu, namun dapat 
memecahkan permasalahan yang dihadapi di 
sekitar lingkungan secara berarti, relevan dan 
kontekstual. Pembelajaran siswa yang 
kontekstual, dapat melatih berpikir kritis, 
menguasai teknologi, kooperatif, dan 
berkolaborasi sangat diperlukan dalam 
memecahkan masalah. Tujuan yang ingin 
dicapai oleh siswa sangat beragam, misalnya 
keterampilan berpikir, keterampilan sosial, 
keterampilan psikomotor, dan keterampilan 
proses. Dalam kurikulum pembelajaran juga 
bertujuan meningkatkan kualitas dalam 
imajinasi dan kreativitas; memperoleh nilai-nilai 
kemanusiaan, mengembangkan potensi 
seseorang, mengembangkan pemikiran kritis, 
dan mengembangkan pribadi yang 
berkomitmen dan bertanggung jawab (Zhou, 
2005 dalam Insyasiska, Zubaidah & Susilo, 
2017:9-10). Tuntutan kurikulum saat ini 
mengharapkan siswa memiliki kecakapan 
kognitif, kemampuan dalam dunia nyata, dan 
berakhlak mulia serta lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Dalam pembelajaran nantinya 
guru sebagai sumber informasi utama akan 
berubah menjadi pembelajar yang lebih ideal 
dengan permasalahan yang real dan 
berorientasi pada siswa sehingga siswa dapat 
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dan 
terlibat aktif dalam mencari informasi 
(Zubaidah & Susilo, 2017:10). 
Menanggapi tantangan yang dihadapi oleh 
dunia pendidikan untuk menghasilkan lulusan 
profesional sesuai dengan kebutuhan industri 
dan proses pembelajaran yang diterapkan 
selama ini pada pendidikan belum 
mengarahkan siswa untuk membuat produk 
yang dapat meningkatkan dan mengembangkan 
area potensial atau produk inovatif, sehingga 
perlu mengembangkan kegiatan pembelajaran. 
Salah satu model pembelajaran inovatif yang 
dapat mengarahkan siswa untuk membuat 
pembelajaran berbasis proyek. Pilihan 
pengajaran pembelajaran berbasis proyek 
dibenarkan karena, seperti yang dinyatakan 
sebelumnya, proses yang berpusat pada 
siswalah yang memenuhi kebutuhan siswa dan 
mendorong mereka untuk menjadi lebih terlibat 
dalam proses pembelajaran mereka sendiri 
(Jalinus, Nabawi & Mardin, 2017:251-252) 
Berkenaan dengan perlunya dilakukan 
penelitian tindakan kelas, para pelaku/praktisi 
pendidikan merasa hasil dan laporan penelitian 
terlalu sulit dimengerti karena memakai 
batasan-batasan penelitian yang formal dan sulit 
dicerna, apalagi langsung digunakan di 
lapangan. mereka memerlukan penelitian yang 
lebih dekat dengan praktik pendidikan sehari-
hari yang mudah digunakan dalam peningkatan 
mutu dan praktik pendidikan, untuk itulah riset 
tindakan menjadi penting karena dekat dengan 
praktisi pendidikan sendiri (Suparno, 2008:4), 
bahkan dilaksanakan oleh para pelaku 
pendidikan itu sendiri yakni guru dan/atau 
kepala sekolah yang lebih mengenal dan 
memahami situasi dan karakteristik praktek 
pendidikan. 
Pembelajaran berbasis proyek merupakan 
salah satu pembelajaran aktif dengan 
melibatkan siswa secara mandiri dengan kriteria 
bahwa dalam pembelajaran tersebut juga akan 
meningkatkan daya pikir siswa menuju 
metakognitif seperti berpikir kritis terhadap 
proyek yang akan dikerjakan melalui 
permasalahan yang ditemukan oleh siswa. 
Pembelajaran berbasis proyek ini bersifat 
autentik, sehingga secara tidak langsung 
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pembelajaran ini akan melibatkan pembelajar 
dalam investigasi konstruktif. Harapannya 
melalui pembelajaran yang bersifat otonom, 
tanggung jawab pada pebelajar dapat lebih baik 
dan dapat memunculkan ide-ide kreatif dari 
siswa karena pada pengerjaan proyek mereka 
pasti akan berbeda dalam pengerjaannya dari 
pada proyek tradisional atau pembelajaran 
konvensional hal ini menjadikan proyek sebagai 
tugas yang bermakna dan menantang (Ledward 
dan Hirata, 2011 dalam Insyasiska, Zubaidah & 
Susilo, 2017:11). 
Bie (2012), menambahkan bahwa dalam 
pembelajaran berbasis proyek, siswa akan 
melalui proses panjang dalam penyelidikan, 
menanggapi pertanyaan dari masalah yang 
kompleks, atau tantangan, melatih keterampilan 
yang dituntut di abad 21 (kolaborasi, 
komunikasi dan berpikir kritis). Berpikir kritis 
yang menggunakan dasar berpikir untuk 
menyelesaikan masalah, dengan cara 
menganalisis, berargumen, mengevaluasi, 
menentukan langkah apa yang harus diambil, 
menyimpulkan dan memunculkan wawasan 
terhadap tiap-tiap permasalahan. Sebuah model 
pembelajaran yang bermakna tidak hanya akan 
berguna bagi siswa melainkan juga bagi guru 
dalam menciptakan budaya kelas yang dapat 
menumbuhkan semacam kecenderungan, 
kepekaan, dan kemampuan untuk menjangkau 
lebih jauh dan fleksibel. Pelajaran berbasis 
proyek meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan mengarah pada perkembangan kognitif ke 
tingkat yang lebih tinggi melalui keterlibatan 
siswa dengan masalah yang kompleks. 
Harapannya nanti siswa akan memiliki 
kemampuan memecahkan masalah dengan 
segala kreativitas yang mereka miliki. Dengan 
demikian kreativitas tersebut akan 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa 
(Insyasiska, Zubaidah & Susilo, 2017:11) 
Permasalahan pemahaman Bahasa Indonesia 
dengan model project-based learning di sekolah 
terteliti yang pemecahan masalahnya segera 
diperlukan, karenanya observer atau peneliti 
berperan penting dalam proses pengumpulan 
data (menjadi instrumen). secara umum bahwa 
kehadiran para peneliti memang memiliki 
dampak. meskipun ini berpotensi mendistorsi 
dan membatalkan 'kebenaran' yang 
disebarluaskan sebagai hasil penelitian, 
kehadiran peneliti tetap bebas untuk 
berspekulasi dan berteori tentang kemungkinan 
perbedaan temuan (Tesch, 2013). 
Peneliti kualitatif mengasumsikan bahwa 
kehadirannya akan mendapat suatu reaksi dari 
komunitas objek penelitian sampai batas 
tertentu, tetapi dengan mengasumsikan 
kehadiran yang tidak mengganggu, peneliti 
meminimalkan reaktivitas ini, terutama melalui 
proses keterlibatan yang berkepanjangan yang 
status peneliti menjadi kurang menonjol. 
Stoddart (1986) mencatat bahwa menjadi tidak 
terlihat difasilitasi dengan berpartisipasi dan 
membaur dengan objek penelitian, tanpa 
menyerukan perhatian khusus kepada diri 
sendiri, daripada mengadopsi postur peneliti 
terpisah yang mencari objektivitas, sebagaimana 
kata-kata Patton (1990:128), “Tantangannya 
adalah untuk menggabungkan partisipasi dan 
pengamatan sehingga menjadi mampu 
memahami program [pengaturan] sebagai orang 
dalam sambil menggambarkan program untuk 
orang luar”. Ini sering merupakan 
keseimbangan yang rumit, yang menjadi lebih 
mudah dicapai dengan pengalaman (Morehouse 
& Maykut, 2002:67). Kehadiran peneliti dalam 
Penelitian ini bertindak sebagai instrument 
penelitian (human instrument) dengan deskripsi 
kegiatan sebagai berikut: 
1. Mengadakan kegiatan observasi berperan 
serta dilokasi penelitian. 
2. Mengumpulkan data-data primer dan 
sekunder terkait pemahaman Bahasa 
Indonesia dengan model project-based 
learning. 
3. Menaganalisis data dan mengambil 
kesimpulan dari data yang sudah terkumpul 
terkait pemahaman Bahasa Indonesia 
dengan model project-based learning 
4. Melaporkan hasil penelitian untuk 
memecahkan masalah tersebut. 
Karena pembelajaran dengan metode yang 
monoton dapat menyebabkan siswa merasa 
bosan. Yang menyebabkan siswa merasa bosan 
adalah pembelajaran yang berlangsung hanya 
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berpusat pada guru, sehingga mereka kurang 
diperhatikan. Dalam sebuah studi, Larson dan 
Richards (1991a) memberikan bukti bahwa 
kebosanan yang dilaporkan siswa di sekolah 
mungkin merupakan fungsi dari kepribadian 
mereka sebagai hasil dari tugas yang diminta 
untuk mereka selesaikan di sekolah (Hektner, 
Schmidt & Csikszentmihalyi, 2007:237). Untuk 
itulah peneliti perlu mengadakan perbaikan 
pembelajaran tentang "Meningkatkan 
kemampuan siswa memahami dan mencipta 
cerita mata pelajaran bahasa Indonesia dengan 
model project-based learning di Kelas VII-E 
SMP Negeri 1 Driyorejo Kabupaten Gresik 
semester ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019 agar 
berhasil sesuai yang di inginkan. 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan: 
1. Mendiskripsikan aktifitas guru dalam 
Meningkatkan kemampuan siswa memahami 
dan mencipta cerita mata pelajaran bahasa 
Indonesia dengan model project-based 
learning di Kelas VII-E SMP Negeri 1 
Driyorejo Kabupaten Gresik semester ganjil 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Mendiskripsikan aktifitas siswa dalam 
kegiatan pembelajaran Meningkatkan 
kemampuan siswa memahami dan mencipta 
cerita mata pelajaran bahasa Indonesia 
dengan model project-based learning di Kelas 
VII-E SMP Negeri 1 Driyorejo Kabupaten 
Gresik semester ganjil Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
3. Mendiskripsikan pembelajaran dengan 
model project-based learning dalam 
meningkatkan kemampuan siswa memahami 
dan mencipta cerita mata pelajaran bahasa 
Indonesia di Kelas VII-E SMP Negeri 1 
Driyorejo Kabupaten Gresik. 
Kajian pustaka 
1. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
a. Pengertian Pembelajaran  
Pembelajaran ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan yang baru, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dengan lingkungannya. 
Definisi tersebut menunjukan bahwa hasil dari 
belajar adalah ditandai dengan adanya 
perubahan, yaitu perubahan yang terjadi di 
dalam diri seseorang setelah berakhirnya 
melakukan aktifitas tertentu (Sutikno, 2013: 3). 
Pembelajaran adalah serangkaian proses 
yang dilakukan guru agar siswa belajar. Dari 
sudut pandang siswa, pembelajaran merupakan 
proses yang berisi seperangkat aktivitas yang 
dilakukan siswa untuk mencapai tujuan belajar. 
Berdasarkan dua pengertian ini, pada dasarnya 
pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang 
dilakukan siswa guna mencapai hasil belajar 
tertentu dalam bimbingan dan arahan serta 
motivasi dari seorang guru (Abidin, 2012: 3). 
Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki 
peranan yang sangat penting, bukan hanya 
untuk membina keterampilan komunikasi 
melainkan juga untuk kepentingan penguasaan 
ilmu pengetahuan. Mengingat fungsi 
pentingnya pembelajaran bahasa, sudah 
selayaknya pembelajaran bahasa di sekolah 
dilaksanakan dengan sebaik- baiknya (Abidin, 
2012: 6). 
Pembelajaran Bahasa Indonesia diberikan 
pada seluruh jenjang pendidikan dari tingkat 
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 
Berdasarkan kurikulum 2013, mata pelajaran 
Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik 
mengembangkan kemampuan memahami dan 
menciptakan teks karena komunikasi terjadi 
dalam teks atau pada tataran teks. Pembelajaran 
berbasis teks inilah yang digunakan sebagai 
dasar pengembangan kompetensi dasar mata 
pelajaran Bahasa Indonesia ranah pengetahuan 
dan keterampilan dalam kurikulum 2013. 
Kemampuan memahami dan menciptakan teks 
ini dilandasi oleh fakta bahwa kita hidup di 
dunia kata-kata (Priyatni, 2013: 37). 
b. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 
diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang 
dilakukan siswa untuk mencapai keterampilan 
berbahasa tertentu. Dalam pembelajaran 
membaca pemahaman misalnya siswa 
diharapkan mampu memahami isi bacaan. 
Guna mencapai tujuan tersebut tentu saja siswa 
tidak hanya cukup membaca bahan bacaan dan 
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kemudian menjawab pertanyaan tentang isi 
bacaan, siswa seharusnya melakukan 
serangkaian aktivitas yang dapat menunjang 
ketercapaian tujuan pembelajaran. Aktivitas 
yang dilakukan siswa sangat beragam 
bergantung pada strategi membaca yang 
diterapkan guru dalam proses pembelajaran 
(Abidin, 2012: 5). 
c. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Pembelajaran Bahasa Indonesia diberikan 
pada seluruh jenjang pendidikan dari tingkat 
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada masing-
masing jenjang ini memiliki tujuan yang 
berbeda satu sama lain. Perbedaan ini bukan 
sekedar dalam hal materi melainkan juga 
berkenaan dengan gradasi keterampilan yang 
harus dimiliki. Berdasarkan gradasinya ini, 
sebenarnya arah pembelajaran Bahasa Indonesia 
pada semua jenjang pendidikan adalah sama 
yakni mencapai tujuan pembelajaran 
sebagaimana tercantum dalam kurikulum yang 
berlaku (Abidin, 2012: 14). 
Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia saat 
ini mengikuti kurikulum 2013 yaitu peserta 
didik diharapkan mampu berkomunikasi secara 
efektif, melakukan inkuiri, berbagi informasi, 
mengekspresikan ide, dan memecahkan 
berbagai persoalan kehidupan secara lebih 
bermakna dalam pembelajaran berbasis teks 
(Priyatni, 2014: 41). 
d. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Strategi pembelajaran dapat diartikan 
sebagai taktik yang digunakan guru agar dapat 
melaksanakan pembelajaran secara tepat 
sasaran. Dengan kata lain, strategi belajar 
mengajar merupakan usaha yang dilaukan guru 
untuk menciptakan kondisi kondusif bagi siswa 
belajar (Abidin, 2012: 32). 
Strategi pembelajaran ialah suatu kegiatan 
pembelajaran yang menggunakan metode 
untuk melaksanakan pembelajaran. Untuk 
mencapai hasil pembelajaran sesuai yang 
diinginkan oleh guru tentunya, guru 
menggunakan metode sesuai dengan materi 
pembelajaran (Suliani, 2011:13). 
Ada banyak metode pembelajaran yang 
dapat dipergunakan untuk menunjang strategi 
pembelajaran yang diinginkan. Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.65 
Tahun 2013 tentang Standar Proses menyatakan 
bahwa proses pembelajaran menggunakan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. 
Diantara metode yang dianjurkan dalam 
Standar Proses adalah memperkuat penggunaan 
metode ilmiah/saintifik, pembelajaran berbasis 
penyingkapan penelitian, yaitu (discovery/inquiri 
learning), dan untuk mendorong peserta didik 
menghasilkan karya kontekstual baik individual 
maupun kelompok, sangat disarankan 
menggunakan pendekatan yang menghasilkan 
karya yang berbasis pemecahan masalah 
(Permendikbud No.65 Tahun 2013). Disamping 
itu, juga disarankan menggunakan 
pembelajaran kooperatif, pembelajaran 
komunikatif, dan pembelajaran kontekstual 
(Priyatni, 2014: 96). 
e. Model Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Model pembelajaran dapat diartikan sebagai 
suatu konsep yang membantu menjelaskan 
proses pembelajaran, baik menjelaskan pola 
pikir maupun pola tindakan pembelajaran 
tersebut. Oleh sebab itu, Yulaenawati (2004: 56) 
menyatakan bahwa model pembelajaran 
menawarkan struktur dan pemahaman desain 
pembelajaran dan membuat para pengembang 
pembelajaran memahami masalah, merinci 
masalah, ke dalam unit-unit yang mudah 
diatasi, dan menyelesaikan masalah 
pembelajaran (Abidin, 2012: 30). 
 Pada Kurikulum 2013 dikembangkan tiga 
model pembelajaran, yaitu model penemuan, 
model berbasis masalah, dan model proyek. 
Berikut ini adalah penjelasan dari ketiga model 
pembelajaran tersebut. 
Model penemuan adalah salah satu model 
pembelajaran yang dikembangkan dan 
diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran 
Kurikulum 2013. Model penemuan mempunyai 
beberapa langkah pembelajaran, yaitu 
persiapan, pelaksanaan, dan penilaian. Untuk 
kegiatan inti, pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model ini menggamit pemberian 
rangsangan, pernyataan/identifikasi masalah, 
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pengumpulan data, pengolahan data, 
pembuktian, dan menarik kesimpulan. 
Model berbasis masalah adalah model 
mengajar yang menggunakan masalah yang 
nyata, proses di mana siswa belajar, baik 
ingatan maupun keterampilan berpikir kritis, 
kerja kelompok, umpan balik, diskusi, dan 
laporan akhir. Langkah pembelajaran pada 
model berbasis masalah menggamit konsep 
dasar, pendefinisian masalah, pembelajaran 
mandiri, pertukaran pengetahuan, dan 
penilaian. 
Model proyek merupakan model yang 
menggunakan proyek atau kegiatan sebagai 
media. Model pembelajaran ini menggunakan 
masalah sebagai langkah awal dalam 
mengumpulkan dan mengintegrasikan 
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya 
dalam beraktifitas secara nyata. Kegiatan 
pembelajaran ini dirancang untuk digunakan 
pada permasalahan kompleks yang diperlukan 
peserta didik dalam melakukan investigasi dan 
memahaminya. Langkah-langkah pembelajaran 
pada pembelajaran berbasis proyek menggamit 
enam kegiatan pembelajaran, yaitu penentuan 
pertanyaan, menyusun rencana proyek, 
menyusun jadwal, monitoring, menguji hasil, 
dan evaluasi pengalaman. 
f. Metode Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 65 Tahun 2013 tentang Standar 
Proses menyatakan bahwa proses pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 
mata pelajaran. Diantara metode yang 
dianjurkan dalam Satandar Proses adalah 
memperkuat penggunaan metode 
ilmiah/saintifik, pembelajaran berbasis 
penyikapan/penelitian, yaitu (discovery/inquiry 
learning), dan untuk mendorong peserta didik 
menghasilkan karya kontekstual baik individual 
maupun kelompok, sangat disarankan 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang 
menghasilkan karya yang berbasis pemecahan 
masalah (Permendikbud No. 65 Tahun 2013). 
Disamping itu juga disarankan untuk 
menggunakan pembelajaran kooperatif, 
pembelajaran komunikatif, dan pembelajaran 
kontekstual (Priyatni, 2014: 96). Permendikbud 
No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 
mengamanatkan penggunaan pendekatan 
ilmiah atau saintifik dengan menggali informasi 
melalui mengamati, menanya, menalar, 
mencoba, dan mengomunikasikan atau 
membentuk jejaring untuk semua mata 
pelajaran, termasuk pelajaran Bahasa Indonesia 
(Priyatni, 2014: 96). 
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 
tahap mengamati dilakukan dengan mengamati 
teks, untuk mengidentifikasi kata, ungkapan, 
istilah dalam teks, atau struktur isi dan ciri 
bahasa dari teks yang dibaca atau mengamati 
objek, peristiwa, atau fenomena yang hendak 
ditulis. Tahap menanya dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia, setiap peserta didik wajib 
menumbuhkan keberanian atau rasa percaya 
diri peserta didik untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan hasil persepsi mereka sewaktu 
melakukan kegiatan mengamati. Pertanyaan 
dari peserta didik akan dijawab oleh peserta 
didik yang lain dan diberi penguatan oleh guru 
dengan menggunakan rujukan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Kemudian aktivitas 
mencoba dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
ialah, setiap peserta didik wajib mencoba 
menyusun teks sesuai dengan struktur isi dan 
ciri bahasa dari tiap jenis teks atau sekedar 
mencoba mencari teks yang memiliki kesamaan 
dari segi struktur isi atau ciri bahasanya. Pada 
kegiatan menalar dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia, peserta didik wajib melakukan 
kegiatan menalar melalui diskusi. yaitu 
mendiskusikan hasil temuannya atau hasil 
karyanya. Tahap yang terakhir ialah 
mengomunikasikan, dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia, setiap peserta didik dituntut 
untuk memublikasikan temuannya/kajiannya 
dalam ragam media. Misalnya, melalui 
presentasi dalam forum diskusi, dipajang 
dimajalah dinding kelas/sekolah, dimuat dalam 
majalah sekolah atau media massa baik cetak 
maupun online (Priyatni, 2014: 98). 
g. Media Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Agar tujuan pendidikan bisa tercapai, maka 
perlu diperhatikan segala sesuatu yang 
mendukung keberhasilan program pendidikan 
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itu. Dari sekian banyak faktor penunjang 
keberhasilan pendidikan, kesuksesan dalam 
proses pembelajaran merupakan salah satu 
faktor yang sangat dominan. Untuk itu perlu 
sekali dalam proses pembelajaran diciptakan 
suasana yang kondusif. Dalam kaitannya 
dengan usaha menciptakan suasana yang 
kondusif, media merupakan salah satu faktor 
yang turut menentukan keberhasilan 
pembelajaran. Atwi Suparman (1997) 
mendefinisikan, media sebagai alat yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan atau 
informasi dari pengirim kepada penerima 
pesan. Dalam aktivitas pembelajaran, media 
dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat 
membawa informasi dan pengetahuan dalam 
interaksi yang berlangsung antara pendidik 
dengan siswa (Sutikno, 2013:106). 
2. Model Pembelajaran Project Based Learning 
a. Definisi Model Pembelajaran 
Model Pembelajaran merupakan seluruh 
rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi 
segala aspek sebelum sedang dan sesudah 
pembelajaran yang dilakukan pendidik serta 
segala fasilitas yang terkait yang digunakan 
secar langsung atau tidak langsung dalam 
proses pembelajaran. Menurut Shoimin 
(2014:23) mengemukakan bahwa model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 
sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam 
merencanakan aktivitas belajar mengajar. 
Begitu juga menurut Komalasari (2015:57) 
Model pembelajaran merupakan bungkus atau 
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 
metode, dan teknik pembelajaran. Sedangkan 
menurut Kemp dalam Rusman (2012: 132) 
model pembelajaran adalah suatu kegiatan 
pembelajaran yang harus dikerjakan pendidik 
dan peserta didik agar tujuan pembelajaran 
dapat dicapai secara efektif dan efesien. 
b. Definisi Project Based Learning 
Peluang bagi siswa untuk belajar 
konstruktivis dalam memperoleh kompetensi 
afektif, kognitif dan psikomotor secara 
keseluruhan melalui tugas proyek yang 
diangkat dari masalah nyata (Milentijevic, Ciric 
& Vojinovic, 2008). Pembelajaran berbasis 
proyek (PjBL) adalah pedagogi konstruktivis 
yang bermaksud untuk membawa pembelajaran 
yang mendalam dengan memungkinkan pelajar 
untuk menggunakan pendekatan berbasis 
penyelidikan untuk terlibat dengan masalah 
dan pertanyaan yang kaya, nyata dan relevan 
dengan topik yang sedang dipelajari (Markham, 
2012). Pembelajaran berbasis proyek berakar 
pada pembelajaran konstruktivis dan metode 
berbasis penemuan, yang keduanya bergantung 
pada proses penyelidikan dan kemampuan 
siswa untuk merancang solusi berdasarkan 
perspektif dan pemikiran masing-masing. 
Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa 
adalah pusat pembelajaran yang belajar aktif 
untuk meningkatkan kompetensi mereka 
(Koparan & Guven, 2014). Pembelajaran 
berbasis proyek adalah metode yang 
menempatkan siswa di pusat proses 
pembelajaran (Nepal & Jenkins, 2001). Dari 
metode modern kontemporer ini, pembelajaran 
berbasis proyek atau PJBL telah dikenal luas 
sebagai pendekatan pembelajaran kolaboratif, 
progresif, berpusat pada siswa, interaktif, aktif 
dan dalam, terutama untuk pendidikan teknik. 
Sumber belajar pada model pembelajaran 
berbasis proyek bersifat multidimensi. Tugas 
proyek diangkat dari masalah nyata untuk 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
meningkatkan kemampuan mereka dan untuk 
memahami implementasi kompetensi yang 
sedang dipelajari (Lanmer, Mergendoller & 
Boss, 2015). Pembelajaran berbasis proyek 
(PJBL) memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk membangun kualitas-kualitas ini, serta 
lebih dalam mempelajari konten akademik 
tradisional dan memahami bagaimana itu 
berlaku untuk dunia nyata. 
c. Langkah-langkah Model PjBL 
Model PjBL memiliki langkah-langkah yang 
saling berkaitan dalam pelaksanaanya. Abidin, 
(2014: 172) menjelaskan bahwa tahapan PjBL 
adalah sebagai berikut.: 
1) Prapembelajaran. 
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Tahapan ini merupakan kegiatan yang 
dilakukan pendidik sebelum pembelajran inti di 
mulai. Pada tahap ini pendidik merancang 
mempersiapkan media dan berbagai sumber 
belajar, mengorganisasikan peserta didik, dan 
menjelaskan prosedur pembelajaran 
2) Fase 1: Menemukan Masalah. 
Pada tahap ini peserta didik peserta didik 
membaca masalah yang disajikan pendidik 
secara individu. Berdasarkan hasil membaca 
peserta didik menuliskan berbagai informasi 
penting, menemukan hal yang dianggap sebagai 
masalah, dan menentukan pentingnya masalah 
tersebut bagi dirinya secara individu. Tugas 
pendidik pada tahap ini adalah memotivasi 
peserta didik untuk mampu menemukan 
masalah. 
3) Fase 2: Membangun Struktur Kerja. 
Pada tahap ini peserta didik secara individu 
membangun struktur kerja yang akan dilakukan 
dalam menyelesaikan masalah. Upaya 
membangun struktur kerja ini diawali dengan 
aktivitas peserta didik mengungkapkan apa 
yang mereka ketahui dari maslah, dan ide apa 
yang bisa digunakan untuk memecahkan 
masalah. Hal terakhir yang harus peserta didik 
lakukan pada tahap ini adalah merumuskan 
rencana aksi yang akan dilakukan dalam 
menyelesaikan masalah. Tugas pendidik pada 
tahap ini adalah memberikan kesadaran akan 
pentingnya rencana aksi untuk memecahkan 
masalah. 
4) Fase 3: Menetapkan Masalah. 
Pada tahap ini peserta didikmenetapkan 
masalah yang dianggap paling penting atau 
masalah yang meraka hadapi dalam kehidupan 
nyata. Masalah tersebut selanjutnya dikemas 
dalam bentuk pertanyaan menjadi sebuah 
rumusan masalah. Bentuk rumusan masalah 
berisi masalah utama apa yang ada dan 
bagaimana memecahkannya. Tugas pendidik 
pada tahap ini adalah mendorong peserta didik 
untuk menemukan masalah untama dan 
membantu peserta didik menyusun rumusan 
masalah. 
5) Fase 4: Mengumpulkan dan Berabagi 
Informasi. 
Pada tahap ini peserta didik melakukan 
kegiatan pengumpulan data melalui kegiatan 
penulisan atau kegiatan sejenis lainnya. 
Berdasarkan informasi yang telah peserta didik 
peroleh secara individu, selanjutnya peserta 
didik berbagi informasi tersebut dengan 
temannya dalam kelompok yaang telah 
ditetapkan 
6) Fase 5: Merumuskan Solusi 
Pada tahap ini peserta didik secara 
berkelompok mencoba melakukan merumuskan 
solusi terbaik bagi pemecahan masalah yang 
dihadapi. Proses perumusan solusi dilakukan 
secara kolaboratif dan kooperatif dengan 
menekankan komunikasi efektif dalam 
kelompok. Semua solusi yang mungkin 
dituliskan oleh masing-masing anggota dan 
kemudian ditampung oleh seorang peserta 
didik yang ditunjukan dalam kelompok. Tugas 
pendidik adalah memastikan proses kelompok 
terjadi secara kolaboratif, kooperatif, dan 
komunikatif. 
7) Fase 6: Menentukan Solusi Terbaik 
Pada tahap ini peserta didik menimbang 
kembali berbagai solusi yang dihasilkan dan 
mulai memilih beberapa solusi yang dianggap 
paling tepat untuk memecahkan masalah. Tugas 
pendidik adalah meyakinkan peserta didik 
pentingnya meninjau ulang dan menimbang 
keefektifan solusi yang telah dihasilkan pada 
tahap sebelumnya. 
8) Fase 7: Menyajikan Solusi. 
Pada tahap ini perwakilan peserta didik tiap 
kelompok memaparkan hasil kerjannya 
pemaparan di lanjutkan diskusi kelas dengan 
dimoderatori dan difasilitatori oleh pendidik. 
Pada tahap ini pendidik juga melakukan 
penilaian atas performa atau produk yang 
dihasilkan oleh peserta didik. 
9) Pascaproyek. 
Pada tahap ini pendidik membahas kembali 
masalah dan solusi alternatif yang bisa 
digunakan untuk memecahkan masalah 
tersebut. Dalam prosesnya pendidik 
membandingkan antara solusi satu dengan 
solusi lain hasil pemikiran peserta didik atau 
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juga dibandingkan dengan solusi secara teoritis 
yang telah ada. 
Adapun langkah-langkah model 
pembelajaran berbasis proyek menurut Sani 
(2014: 226-227) sebagai berikut: 
Pendidik menyampaikan tujuan 
pembelajaran, kompetensi yang harus dimiliki 
oleh peserta didik, dan materi ajar yang harus 
dikuasai. 
Peserta didik membentuk kelompok dan 
mengidentifikasi permasalahan terkait dengan 
materi pembelajaran. 
Kelompok membuat rencana proyek untuk 
mengatasai permasalahan yang diidentifikasi. 
Kelompok mengerjakan proyek dan 
berupaya untuk memahami konsep dan prinsip 
yang terkait dengan materi pelajaran. 
Menampilkan atau memamerkan proyek 
yang telah dibuat kepada khalayak ramai. 
Sementara itu, menurut Kemendikbud 
(2013:11), langkah-langkah pembelajaran 
berbasis proyek sebagai berikut: 
Tabel 1 Langkah-langkah pembelajaran 
berbasis proyek 
Tahap 
Kegiatan Pendidik dan 
Peserta didik 
tahap 1: menyampaikan 
proyek yang akan 
dikerjakan 
Pendidik menginformasikan 
kepada peserta didik tentang 
proyek yang akan dikerjakan 
dan menyepakati kontrak 
belajar 
Tahap 2: 
Mengorganisasi peserta 
didik untuk belajar 
Pendidik membentuk 
kelompok- kelom- pok kecil 
yang nantinya akan bekerja 
sama untuk menggali 
informasi yang diperlukan 
untuk menjalankan proyek 
Tahap 3: 
membantu peserta didik 
melakukan penggalian 
informasi yang diperlukan 
Pendidik mendorong peserta 
didik melakukan penggalian 
informasi yang diperlukan, 
memfasilitasi peserta didik 
dengan menyediakan buku, 
bahan bacaan, video, atau 
mendampingi peserta didik 
mencari informasi melalui 
internet. 
Tahap 4: 
merumuskan hasil 
pengerjaan proyek 
Pendidik mendorong peserta 
didik untuk menyajikan 
informasi yang diperoleh ke 
dalam satu bentuk yang paling 
peserta didik sukai. 
Tahap 5: 
menyajikan hasil 
pengerjaan proyek 
Pendidik mendorong peserta 
didik untuk 
menyajikan hasil karya 
kelompok kepada seluruh 
peserta didik lain. 
Sumber: Kemendikbud (2013: 11) 
Metode 
1. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan secara kolaborasi. Dalam 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) gurulah yang 
mengidentifikasi permasalahan terkait dengan 
kegiatannya sehari-hari, dan guru tersebut 
pulalah yang mengumpulkan informasi dan 
data, menganalisis dan memaknai serta 
mengaitkannya dengan praktek mereka selaku 
pengajar di dalam kelas. (Gultom, 2010:20). 
Mertler, (2017) berpendapat, ada lima kategori 
besar atau cara di mana penelitian tindakan 
dapat berhasil diintegrasikan ke dalam 
pengaturan pendidikan. Yaitu: 1) 
Menghubungkan teori dengan praktik; 2) 
Meningkatkan praktik pendidikan; 3) 
Mendorong peningkatan perbaikan sekolah 
lebih luas; 4) Memberdayakan pendidik dan 
melibatkan mereka secara intelektual; 5) 
Menumbuhkan pertumbuhan profesional  
2. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 
Driyorejo Kabupaten Gresik dengan alamat Jl. 
Raya Tenaru, Dusun Wates, Cangkir, Kec. 
Driyorejo, Kabupaten Gresik. Penelitian 
dilaksanakan pada semester ganjil tahun 
pelajaran 2018/2019, penelitian dilaksanakan 
selama 3 Bulan (Agustus, September, dan 
Oktober 2018). 
3. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan bersifat siklikal 
dan, dalam kata-kata Kemmis dan McTaggart: 
“Perlunya melakukan penelitian tindakan yang 
dilakukan: 1) untuk mengembangkan rencana 
aksi untuk meningkatkan apa yang sudah 
terjadi, 2) bertindak untuk 
mengimplementasikan rencana tersebut, 3) 
untuk mengamati efek tindakan dalam konteks 
di mana itu terjadi, dan 4) untuk merefleksikan 
efek ini sebagai dasar untuk perencanaan lebih 
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lanjut, tindakan selanjutnya dan seterusnya, 
melalui serangkaian siklus. (Kemmis dan 
McTaggart 1982:7 dalam Dickins & Germaine, 
2014:70). Siklus kegiatan ini membentuk spiral 
penelitian tindakan di mana setiap siklus 
meningkatkan pengetahuan peneliti tentang 
pertanyaan, teka-teki, atau masalah asli, dan, 
diharapkan, mengarah pada solusinya. Kadang-
kadang, siklus aksi ini diselesaikan dalam 
hitungan menit karena profesional selalu 
merencanakan dan memikirkan kembali 
rencana dengan cepat. Di waktu lain, siklus 
tindakan mungkin membutuhkan berhari-hari, 
berminggu-minggu, atau berbulan-bulan (Herr 
& Anderson, 2014). 
 
Gambar 3.1 The Action Research Spiral 
(Kemmis & McTaggart, 1982:8) 
4. Subjek Penelitian  
Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi 
Kelas VII-E SMP Negeri 1 Driyorejo Kabupaten 
Gresik semester ganjil Tahun Pelajaran 
2018/2019. Adapun yang menjadi sasaran 
penelitian adalah siswa sejumlah 32 anak. 
5. Teknik Pengumpulan Data  
Penggunaan teknik pengumpulan data 
memungkinkan pengumpulan informasi secara 
sistematis tentang para peserta dan/atau 
konteks studi. Walaupun ada banyak cara untuk 
mengumpulkan data, metode harus dipilih yang 
sesuai untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Pendekatan kualitatif sesuai untuk memahami 
konteks spesifik ruang kelas dan menangkap 
kehidupan alami sebuah ruang kelas. Metode 
pengumpulan data umumnya jatuh ke dalam 
salah satu dari tiga kategori: Mengalami 
(Menggunakan indera kita untuk mengamati), 
Bertanya (Bertanya kepada orang lain tentang 
kepercayaan, ide, pemikiran, dan pengalaman 
mereka); Memeriksa (Melihat dokumen dan 
artefak) (Wolcott, 1994; Goodnough, 2011:35). 
Adapun pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan Teknik: Observasi 
(Mengamati), Artefak dan Dokumen 
(Pengujian), Tes Tidak Terstandar. 
6. Pengujian Instrumen Butir Soal 
Validitas konten mengacu pada pertanyaan 
apakah tes tersebut secara memadai mencakup 
dimensi yang akan diukur dan khususnya 
relevan dengan tes pencapaian. (Domino & 
Domino, 2006:53). reliabilitas diukur dengan 
metode konsistensi interval dengan teknik 
reliabilitas alpha. untuk menguji reliabilitas data 
menggunakan investigasi nilai alpha Cronbach 
(Cronbach dan Shavelson. 2004). Kalibrasi 
(Tingkat Kesukaran) adalah proses 
mengestimasi parameter tingkat kesukaran soal, 
yaitu menentukan posisi suatu soal dalam garis 
kontinum skala (kesukaran soal), skala yang 
digunakan biasanya skala logit (Hayat, 1995; 
dalam Tobari, 2014:99). Daya Beda (DB) adalah 
kemampuan butir soal membedakan siswa yang 
memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan 
rendah. Daya beda diusahakan positif dan 
setinggi mungkin.  
7. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah bagian penting dari 
proses penelitian tindakan kelas. Hanya pada 
tahap ini guru dapat yakin bahwa hasil yang 
diperoleh valid dan dapat dipercaya. Ketika 
guru-peneliti gagal menganalisis data mereka 
secara memadai, mereka tidak memiliki 
platform yang aman untuk bertindak. Empat 
tahap penelitian tindakan kelas adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengumpulan data dan pembuatan kategori 
atau hipotesis. 
b. Validasi kategori atau hipotesis 
menggunakan teknik untuk kepercayaan, 
seperti triangulasi. 
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c. Penafsiran dengan mengacu pada teori 
yang disepakati dengan kriteria, 
menetapkan praktik atau penilaian guru. 
d. Aksi untuk pengembangan yang juga 
dipantau oleh teknik penelitian tindakan 
kelas (Hopkins, 2014:162-163). 
Di dalamnya mereka menggambarkan 
model interaktif analisis data sebagai berikut: 
a. Reduksi data: Reduksi data mengacu pada 
proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data 'mentah' yang muncul 
dalam catatan lapangan tertulis. Ketika 
pengumpulan data berlanjut, ada beberapa 
episode Reduksi data selanjutnya 
(melakukan ringkasan, pengkodean, 
mencari tema, membuat kelompok, 
membuat partisi, menulis memo). Dan 
proses reduksi / transformasi data berlanjut 
setelah kerja lapangan sampai laporan akhir 
selesai. 
b. Data display / Tampilan data. Aliran utama 
kedua dari aktivitas analisis adalah 
tampilan data. 'tampilan' sebagai kumpulan 
informasi yang terorganisir yang 
memungkinkan penarikan kesimpulan dan 
tindakan. Melihat pajangan membantu kita 
memahami apa yang terjadi dan melakukan 
sesuatu - analisis atau tindakan lebih lanjut - 
berdasarkan pada pemahaman itu. 
c. Penarikan kesimpulan / verifikasi: Aliran 
ketiga kegiatan analitik adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Dari awal 
pengumpulan data, [peneliti kelas] mulai 
memutuskan apa artinya, mencatat 
keteraturan, pola, penjelasan, kemungkinan 
konfigurasi, aliran sebab akibat, dan 
proposisi (Hopkins, 2014:163). 
8. Kriteria Keberhasilan Tindakan  
Sepanjang proses penelitian tetap fokus pada 
tujuan dan sasaran penelitian realistis dan 
mengadopsi perencanaan pragmatis dan 
strategi penelitian. Peneliti harus tahu kapan 
harus berhenti bahkan jika hasil akhir tidak 
seperti yang inginkan (Elton-Chalcraft, Hansen, 
& Twiselton, 2008:33). Interval maksimum yang 
sangat panjang mengakomodasi sebagian besar 
puncak siklus ke siklus, dengan merancang 
interval siklus untuk “tingkat keberhasilan” 95 
persen, atau “probabilitas yang diizinkan” 
(Parsonson, 1992:24). Keberhasilan dari kinerja 
dalam penelitian tindakan ini yaitu apabila 
terjadi pemahaman yang mendalam tentang 
kecerdasan jamak, kemudian didesain dan 
diterapkan dalam pembelajaran yang ditandai 
dengan meningkatnya kinerja berdasarkan 
indikator “memenuhi standar” artinya, dengan 
menggunakan informasi dari masing-masing 
bagan Perbandingan Temuan, seperangkat 
komposit temuan berpoin untuk dampak 
pertanyaan. Ini adalah serangkaian temuan, 
sebagai kelompok profesional yang menerapkan 
teori operan yang sama — dipersiapkan untuk 
menyampaikan presentasi yang akurat dari apa 
yang dipelajari tentang meningkatkan kinerja 
siswa melalui studi apabila (80 persen) siswa 
menunjukkan pertumbuhan dalam kinerja 
(Sagor, 2010). 
Pembahasan 
Berdasarkan tujuan awal penelitian tindakan 
kelas ini, maka hasil pelaksanaan dan observasi 
pada pra tindakan ini bertujuan untuk: 1) 
mendeskripsikan bagaimana aktifitas guru 
dalam Meningkatkan kemampuan siswa 
memahami dan mencipta cerita mata pelajaran 
bahasa Indonesia dengan model project-based 
learning di Kelas VII-E SMP Negeri 1 Driyorejo 
Kabupaten Gresik semester ganjil Tahun 
Pelajaran 2018/2019; 2) mendeskripsikan 
bagaimana aktifitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran Meningkatkan kemampuan siswa 
memahami dan mencipta cerita mata pelajaran 
bahasa Indonesia dengan model project-based 
learning di Kelas VII-E SMP Negeri 1 Driyorejo 
Kabupaten Gresik semester ganjil Tahun 
Pelajaran 2018/2019; dan 3) menganalisis 
apakah pembelajaran dengan model project-
based learning dapat meningkatkan 
kemampuan siswa memahami dan mencipta 
cerita mata pelajaran bahasa Indonesia di Kelas 
VII-E SMP Negeri 1 Driyorejo Kabupaten 
Gresik. 
Adapun rekapitulasi hasil pada masing-
masing suklus dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 
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Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Penelitian pada Pra 
Tindakan, Siklus I dan Siklus II 
No 
Aspek yang 
diamati 
Pra 
Tindakan  
Siklus 
I  
Siklus 
II  
1 
 Aktivitas 
guru  
62,86 % 75,00 % 87,86 % 
2 
 Aktivitas 
siswa  
42,86 % 65,00 % 86,43 % 
3 
 Nilai rata-rata 
tes (Daya 
Serap 
Klasikal)  
69,68 73,12 85,31 
4 
Ketuntasan 
Belajar 
Klasikal 
62,50 % 84,38 % 90,63 % 
 
1. Peningkatan Aktifitas Guru 
Aktivitas guru selama proses pembelajaran 
pada pertemuan pra tindakanuntuk aktifitas 
Pendahuluan Observer 1 memberikan penilaian 
60 persen dan Observer 2 memberikan penilaian 
66,67 persen. Untuk aktifitas Kegiatan Inti 
Observer 1 memberikan penilaian 71,43 persen 
dan Observer 2 memberikan penilaian 65,71 
persen. Untuk aktifitas Penutup Observer 1 
memberikan penilaian 65 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 55 persen. Dan total 
penilaian adalah Observer 1 memberikan 
penilaian 67,14 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 62,86 persen. Hal ini 
masih belum tercapai sebagaimana yang 
diharapkan yaitu tercapai setidaknya sebesar 80 
persen.  
Aktivitas guru selama proses pembelajaran 
pada pertemuan siklus I untuk aktifitas 
Pendahuluan Observer 1 memberikan penilaian 
80 persen dan Observer 2 memberikan penilaian 
80 persen. Untuk aktifitas Kegiatan Inti 
Observer 1 memberikan penilaian 77,14 persen 
dan Observer 2 memberikan penilaian 82,86 
persen. Untuk aktifitas Penutup Observer 1 
memberikan penilaian 75 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 75 persen. Dan total 
penilaian adalah Observer 1 memberikan 
penilaian 77,14 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 80 persen. Hal ini masih 
belum tercapai sebagaimana yang diharapkan 
yaitu tercapai setidaknya sebesar 80 persen.  
Aktivitas guru selama proses pembelajaran 
pada pertemuan siklus II untuk aktifitas 
Pendahuluan Observer 1 memberikan penilaian 
93,33 persen dan Observer 2 memberikan 
penilaian 93,33 persen. Untuk aktifitas Kegiatan 
Inti Observer 1 memberikan penilaian 85,71 
persen dan Observer 2 memberikan penilaian 
85,71 persen. Untuk aktifitas Penutup Observer 
1 memberikan penilaian 90 persen dan Observer 
2 memberikan penilaian 90 persen. Dan total 
penilaian adalah Observer 1 memberikan 
penilaian 88,57 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 88,57 persen. Hal ini 
sudah tercapai sebagaimana yang diharapkan 
yaitu tercapai setidaknya sebesar 80 persen 
keatas. 
Adapun rekapitulasi aktifitas guru pada 
masing-masing siklus dapat dilihat pada grafik 
dibawah ini: 
 
Grafik 1 Peningkatan Aktifitas Guru pada pra 
tindakan, siklus I dan Siklus II 
2. Peningkatan Aktifitas Siswa 
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
pada pertemuan pra tindakan untuk aktifitas 
Pendahuluan  Observer 1 memberikan penilaian 
46,67 persen dan Observer 2 memberikan 
penilaian 46,67 persen. Untuk aktifitas Kegiatan 
Inti  Observer 1 memberikan penilaian 48,57 
persen dan Observer 2 memberikan penilaian 
42,86 persen. Untuk aktifitas Penutup  Observer 
1 memberikan penilaian 35 persen dan Observer 
2 memberikan penilaian 35 persen. Dan total 
penilaian adalah Observer 1 memberikan 
penilaian 44,29 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 41,43 persen. Hal ini 
masih belum tercapai sebagaimana yang 
diharapkan yaitu tercapai setidaknya sebesar 80 
persen.  
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
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pada pertemuan siklus I untuk aktifitas 
Pendahuluan  Observer 1 memberikan penilaian 
73,33 persen dan Observer 2 memberikan 
penilaian 80 persen. Untuk aktifitas Kegiatan 
Inti  Observer 1 memberikan penilaian 57,14 
persen dan Observer 2 memberikan penilaian 
54,29 persen. Untuk aktifitas Penutup  Observer 
1 memberikan penilaian 70 persen dan Observer 
2 memberikan penilaian 75 persen. Dan total 
penilaian adalah Observer 1 memberikan 
penilaian 64,29 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 65,71 persen. Hal ini 
masih belum tercapai sebagaimana yang 
diharapkan yaitu tercapai setidaknya sebesar 80 
persen.  
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
pada pertemuan siklus II untuk aktifitas 
Pendahuluan  Observer 1 memberikan penilaian 
80 persen dan Observer 2 memberikan penilaian 
80 persen. Untuk aktifitas Kegiatan Inti  
Observer 1 memberikan penilaian 91,43 persen 
dan Observer 2 memberikan penilaian 94,29 
persen. Untuk aktifitas Penutup  Observer 1 
memberikan penilaian 80 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 80 persen. Dan total 
penilaian adalah Observer 1 memberikan 
penilaian 85,71 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 87,14 persen. Hal ini 
sudah tercapai sebagaimana yang diharapkan 
yaitu tercapai setidaknya sebesar 80 persen 
keatas. 
Adapun rekapitulasi aktifitas siswa pada 
masing-masing siklus dapat dilihat pada grafik 
dibawah ini: 
 
Grafik 2 Peningkatan Aktifitas Siswa pada pra 
tindakan, siklus I dan Siklus II 
 
3. Peningkatan Hasil belajar siswa 
Peningkatan pemahaman siswa diketahui 
melalui  Nilai rata-rata tes (Daya Serap Klasikal)  
dan Ketuntasan Belajar Klasikal: Nilai rata-rata 
tes (Daya Serap Klasikal)  mengalami 
peningkatan pada Pra Tindakan memperoleh 
hasil 69,68 persen dan meningkat pada Siklus I  
sebesar 73,12 persen dan meningkat pada Siklus 
II  sebesar 85,31 persen.Ketuntasan Belajar 
Klasikal mengalami peningkatan pada Pra 
Tindakan memperoleh hasil 62,5 persen dan 
meningkat pada Siklus I  sebesar 84,38 persen 
dan meningkat pada Siklus II  sebesar 90,63 
persen.Adapun rekapitulasi  Nilai rata-rata tes 
(Daya Serap Klasikal)  dan Ketuntasan Belajar 
Klasikal pada masing-masing siklus dapat 
dilihat pada grafik dibawah ini: 
 
Grafik 3 Peningkatan Hasil belajar siswa pada 
pra tindakan, siklus I dan Siklus II 
Simpulan 
1. Aktivitas guru mengalami peningkatan pada 
Pra Tindakan memperoleh hasil 62,86 persen 
dan meningkat pada Siklus I  sebesar 75 
persen dan meningkat pada Siklus II  sebesar 
87,86 persen. 
2.  Aktivitas siswa mengalami peningkatan 
pada Pra Tindakan memperoleh hasil 42,86 
persen dan meningkat pada Siklus I  sebesar 
65 persen dan meningkat pada Siklus II  
sebesar 86,43 persen. 
3.  Nilai rata-rata tes (Daya Serap Klasikal)  
mengalami peningkatan pada Pra Tindakan 
memperoleh hasil 69,68 persen dan 
meningkat pada Siklus I  sebesar 73,12 persen 
dan meningkat pada Siklus II  sebesar 85,31 
persen.Ketuntasan Belajar Klasikal 
mengalami peningkatan pada Pra Tindakan 
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memperoleh hasil 62,5 persen dan meningkat 
pada Siklus I  sebesar 84,38 persen dan 
meningkat pada Siklus II  sebesar 90,63 
persen. 
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